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Abstract  

The soccer field is one of the most important facilities in this stadium to support soccer. The occurrence 
of puddles during the match must be avoided for the smooth running of a match. In planning for water 
infiltration on the soccer field at the Gelora Sriwijaya Stadium, Palembang, a subsurface drainage 
system is used. The purpose of this study was to determine the appropriate infiltration system during the 
rainy season with plans for 2, 5, and 10 years. 
Hydrological analysis was calculated by analyzing the frequency of rain data using three distribution 
methods, namely normal distribution, log normal, and log Pearson III. Next, the best distribution method 
was selected based on the ch-square and Smirnov Kolmogrov fit test. The design of the water infiltration 
system on the soccer field at the Gelora Sriwijaya Stadium in Palembang is a sub-surface drainage 
(subdrain) which is analyzed from several calculation parameters, namely pipe dimensions, channel 
depth, and distance between drain pipes. Furthermore, it is compared to the rain intensity (I) at the time 
of concentration (tc) which occurs in the 2nd return period; 5; and 10 years to determine the occurrence 
of inundation in the field according to the analysis of water infiltration planning. 
The known data are technical specifications, while the analysis of calculations at the time of the planned 
rain return is not known. From this study, the calculation results showed that the diameter of the 
subsurface drain pipe of 4 inches did not occur inundation, so there was no need for normalization. 
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1. PENDAHULUAN 

Stadion Gelora Sriwijaya yaitu stadion 
multifungsi terbesar ketiga di Indonesia yang 
berlokasi di Palembang, Sumatera Selatan. 
Stadion dengan luas 40 hektar ini dapat 
memuat 36.000-40.000 orang dengan tribun 
(A, B, C, D) bertajuk mengelilingi lapangan. 

Di  idalam  iStadion  iGelora  iSriwijaya  

iterdapat  ilapangan  isepak  ibola  iyang  imenjadi  

isalah  isatu  isarana  iterpenting  idalam  istadion  

iuntuk  imenunjang  iolahraga  isepak  ibola.  iDengan  

iharapan  ibahwa  ilapangan  isepak  ibola  iyang  

idibangun  idapat  imemberikan  iperfoma  iyang  

ibaik  isaat  ipertandingan  isepak  ibola  iberlangsung. 

Namun berdasarkan fakta dilapangan, 
seringkali terjadi permasalahan hampir pada 
semua stadion sepak bola di Indonesia yaitu 
mengalami genangan air saat turun hujan 
deras. Hal tersebut sangat tidak 

menguntungkan apabila terjadi pada saat 
suatu pertandingan berlangsung. 

Berdasarkan  idata-data  iyang  iada  ipada  

iStadion  iGelora  iSriwijaya,  imaterial  iyang  

idigunakan  ipada  ilapangan  isepak  ibola  ibersifat  

iporus  i(langsung  imeresap  iair)  idengan  isistem  

isubdrain  i(drainase  ibawah  ipermukaan).  iData  

iyang  idiketahui  iadalah  idata  ispesifikasi  iteknis,  

isedangkan  iproses  iperhitungan  idan  ianalisa  

iperesapan  iair  ipada  ikala  iulang  i(Tr)  i2;  i5;  idan  i10  

itahun  ibelum  idiketahui. 

Berdasarkan uraian latar belakang 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai lebih lanjut mengenai kondisi 
peresapan air di lapangan sepak bola di 
Stadion Gelora Sriwijaya Kota Palembang. 

Maksud  idari  ipenelitian  iini  iadalah  iuntuk  

imengetahui  ibagaimana  isistem  iperesapan  ipada  

ilapangan  isepak  ibola  iStadion  iGelora  iSriwijaya  

iPalembang.  I 
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Tujuan  idari  ipenelitian  iini  iadalah  iuntuk  

imengetahui  isistem  iresapan  ipada  ilapangan  

isepak  ibola  iStadion  iGelora  iSriwijaya  

iPalembang  ipada  isaat  ikala  ihujan  irencana  iulang  

i2,  i5,  idan  i10  itahun. 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  irumusan  

imasalah  iyang  iakan  idibahas  ipada  ipenelitian  iini  

iadalah  isebagai  iberikut: 

1. Berapakah  ibesarnya  iintensitas  icurah  ihujan  

iyang  iterjadi  ipada  iStadion  iGelora  iSriwijaya  

iKota  iPalembang? 
2. Bagaimana  ilapisan  isub  idrain  ipada  ilapangan  

isepak  ibola? 
3. Bagaimana  isistem  iresapan  ipada  ilapangan  

isepak  ibola  iStadion  iGelora  iSriwijaya? 
 

A. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan  ipenelitian  iyang  ipernah  

idilakukan  i(Syofyan,  iZ,  i2020)  iyaitu  ianalisis  

iperesapan  iair  ipada  ilapangan  isepakbola  idi  

iStadion  iOlahraga  iKabupaten  iPasaman  iBarat  

ididapat  ihasil  iperhitungan  idimensi  ipipa  idrain  

iutama  iyang  idirencanakan  idengan  i∅		𝑖4  iinchi  

i(11,4  icm)  idapat  imengalami  igenangan  ipada  ikala  

iulang  ihujan  irencana  i2,  i5,  idan  i10  itahun  isehingga  

iperlu  idirencanakan  iulang  idimensi  ipipa  idrain  

iutama.  iSehingga  idari  ievaluasi  iperhitungan,  

ididapat  iperencanaan  iulang  iuntuk  idimensi  ipipa  

idrain  iutama  idengan  i∅		𝑖6  iinchi  i(16,5  icm)  iagar  

ilapangan  isepak  ibola  idi  iStadion  iOlahraga  

iKabupaten  iPasaman  iBarat  itidak  imengalami  

igenangan. 
 

B. Analisis Frekuensi 

Frekuensi  ihujan  iadalah  ibesarnya  

ikemungkinan  isuatu  ibesaran  ihujan  iyang  

idilampaui  i(suripin,  i2004  isistem  idrainase  

iperkotaan  iyang  iberkelanjutan) 
(𝑹#𝒊) = 𝟏

𝒏
Ʃ	𝑹𝒊 ........................................ (1) 

(S)   = ! 𝟏
𝒏#𝟏

Ʃ	(𝑹𝒊−𝑹'𝒊)²	 ...................... (2) 

(Sx) = 	'(𝑿𝒊&𝑿𝒂)²
𝒏&𝟏

	 ................................. (3) 

(Cs) = 𝒏(𝑹𝒊&𝑹+𝒊)³
(𝒏&𝟏)(𝒏&𝟐)	𝑺³

 .............................. (4) 

Keterangan: 

𝑛 = Banyaknya data 
𝑅𝑖 = Curah Hujan (mm) 
𝑅+𝑖 = Curah Hujan Rata – rata (mm) 
S   = Standard Deviasi 
Cs = Koefisien Kemiringan 

a) Metode Normal  

𝑋0 = 𝑋𝑟++++ + 𝐾0 . 𝑆…………...……..….(1) 
Keterangan Rumus: 
𝑋0 = curah hujan rencana atau debit dalam 
periode ulang T tahun 
𝑋𝑟++++ = nilai rerata dari curah hujan (X) mm 
𝐾0 = faktor frekuensi variabel reduksi gauss  
𝑆 = standari deviasi dari hujan (x) mm 
 
b) Metode Log Normal 

𝐿𝑜𝑔	𝑋0 = 𝐿𝑜𝑔	𝑋𝑟+++++++++ + (𝐾0 . 𝑆	𝐿𝑜𝑔	𝑋)….(2) 
Keterangan Rumus: 
𝐿𝑜𝑔	𝑋0 = logaritma curah hujan rencana 
dalam periode ulang T tahun 
𝐿𝑜𝑔	𝑋++++++++𝑟	 = logaritma rerata dari curah hujan  
𝐾0 = faktor frekuensi variabel reduksi 
gauss 
𝑆	𝐿𝑜𝑔 = standar deviasi dari log x  

 
c) Metode Log Pearson Type III 

𝐿𝑜𝑔	𝑋 = 𝐿𝑜𝑔	𝑋++++++++ + (𝐾0 . 𝑆	𝐿𝑜𝑔	𝑋)...….(3) 
𝐿𝑜𝑔	𝑋++++++++ =  ∑2345

6
……………………….(4) 

𝑆  ='∑(789 5&	789 	:
;;;;;;;;)!

6&<
…………...…...(5) 

Cs = ∑ (789 	5&	789:;;;;;;;)"#
$%&
(6&<)(6&=)>"

………………(6) 

Keterangan rumus: 
𝐿𝑜𝑔	𝑋? = logaritma curah hujan rencana 
dalam periode ulang T tahun 
𝐿𝑜𝑔	𝑋++++++++𝑟	  = logaritma rerata curah hujan 
𝐾0 = faktor frekuensi untuk distribusi 
log pearson type III 
𝑆	𝐿𝑜𝑔 = standari deviasi dari log x  
n = jumlah data 
Cs = koefisien kemcengan 
 
C. Waktu Konsentrasi 

Waktu  ikonsentrasi  iadalah  iwaktu  iyang  

idibutuhkan  iuntuk  imembuang  iair  idari  ititik  

iterjauh  idi  idaerah  ialiran  imenuju  ititik  ikontrol  

iyang  itelah  iditentukan.  i 
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Adapun  iwaktu  ikonsetrasi  idapat  idihitung  

iberdasarkan  iintesitas  ihujan  irata-rata  iselama  

iwaktu  itiba  igenangan.  iPerkiraan  iwaktu  itersebut  

imenggunakan  ipersamaan  ikirpich  isebagai  

iberikut: 
Tc = 0,01947 L0.77 S0.385……….....…..(7) 
Dimana : 
Tc = waktu konsentrasi (jam) 
L = panjang maksimum perjalanan air (m) 
S = Kemiringan daerah aliran 
 
D. Intesitas Hujan Maksimum 

Menurut  iSuripin  i(2004),  iSifat  iumum  

ihujan  iadalah  imakin  isingkat  ihujan  iberlangsung  

iintensitasnya  icenderung  imakin  itinggi  idan  

imakin  ibesar  iperiode  iulangnya  imakin  itinggi  

ipula  iintensitasnya.  iAdapun  irumus  iintesitas  

ihujan  iberdasarkan  imetode  imonobe  isebagai  

iberikut: 

I = 𝑹𝟐𝟒
𝟐𝟒
	8𝟐𝟒
𝒕𝒄
9
𝟐/𝟑

 ...................................... ..(8) 

Keterangan: 
R24 = Curah hujan maksimum harian 

selama 24 jam (mm) 
I =  Intensitas hujan (mm/jam) 
tc =  Waktu Konsentrasi (jam) 
 
E. Analisa Dimensi Pipa Drain 

Perhitungan  idiameter  ipipa  imenggunakan  

ihukum  ikontinuitas.  iDebit  iadalah  iperkalian  

ikecepatan  ialiran  idengan  iluas  ipenampang  iatau  

isaluran.  iBerikut  iadalah  irumus  iyang  idigunakan: 
Q = V . A………………..………....…(9) 
Dengan: 
Q = Debit yang melalui pipa (m3 / detik) 
V = Kecepatan aliran di dalam pipa 
(m/detik) 
A = Luas penampang pipa (m2)  
Untuk pipa 1/3 terisi berdasarkan (Ir.H.A 
Halim Hasmar, M.T, 2002): 
 

 
 
 
 
 
 

Dengan dirumuskan: 
OA = 0,5 D – H ………………...….(10) 
AB = {(0,5 D)2 – (OA)2}0,5 …….….(11) 
Cos α = OA/0,5 D = D,<FG

D,HG
= 0,34 →

arc	cos	0,34 = 70,123° ……………….(12) 
Luas basah (Fs) = <

I
𝜋𝐷= − (𝑂𝐴	𝑥	𝐴𝐵)...(13) 

Keliling Basah Saluran (Ps) = =J
KLD°

−
(𝜋	𝑥	𝐷) = 1,2233𝐷……………………(14) 
Radius Hidraulik (Rs) = NO

PO
=

D,==HQR!

<,==KKR
	…………..…………….....……(15) 

Kecepatan Saluran Aliran Air dirumuskan: 
Vsal = <

6
𝑅𝑠=/K. 𝑖</=……………….....(16) 

Luas Daerah Aliran Air = P x 
L…………………….………….……….(17) 
Kapasitas Pipa Drain = q3 = Fs x 
Vsal……………………………….….....(18) 
 
F. Analisa Kapasitas Pipa Drain 

Sebelum pipa drain bekerja, air yang 
meresap kedalam tanah dan sampai pada 
drain memerlukan waktu, yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
T =	S

T
	…………………………..……(19) 

Volume pengisian dari system drain dianggap 
penuh 80% selama T dirumuskan: 
Vo = 0,80 . F.h.n ………………...…(20) 
Jarak resapan air dari permukaan sampai pada 
drain secara diagonal: 
S  i=  i

S
OU6 		𝑖V

  i………………………….…(21) 
Sudut  iresapan  iair  ike  idrain: 
Tan  iα  i=  i

S
D,H		𝑖2

  i……………………...…(22) 

Waktu  ipengosongan  idrain  idengan  ipendekatan: 
Td  i=  i

O
T.OU6=V

  i……………………….…(23) 
Kapasitas  ipipa  idrain: 
Q  i=  i

X
Y(

  i………………..…………...…(24) 

Bila volume system drain lebih besar dari 
volume air hujan, berarti tidak terjadi 
limpasan saat hujan terjadi di lapangan. Jadi 
waktu dimana air rata dengan tanah (t2) 
dirumuskan : 
t2  i=  i

(Z&D,[.\.S)
]!

  i……………………...  i(25) 

Dimana: 
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H =  ikedalaman  idrain  i(m) 
V =  ikecepatan  iresapan  i(m.dt) 
Vo =  iVolume  iselama  iT  ihari  i(m3) 
r =  ijarak  iantara  idrain  i(m) 
n =  iporositas  itanah  i(%) 
S =  ijarak  iresapan  isecara  idiagonal  i(m) 
Td =  iconduit  itime,  iwaktu  iyang  idiperlukan  

iair  iuntuk  imengalir  idisepanjang  isaluran  ihingga  

isampai  ipada  ititik  icontrol 
t2 =  iwaktu  idimana  iair  irata-rata  idengan  

itanah  i(dt) 
Sin  i𝛼 =  isudut  iresapan 
Q =  ikapasitas  ipipa  i(  im3/dt) 
F =  iL.1  i(m2) 
h =  itinggi  ilapisan  itanah  iyang  iakan  

idikeringkan  i(mm) 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Stadion Gelora Sriwijaya berada di Jl. 
Gubernur H. A Bastari, 15 Ulu, Kecamatan 
Seberang Ulu I, Kota Palembang, Sumatera 
Selatan 30257 dengan koordinat 3º01’17’S 
104º47’21’E. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

B. Studi Literature 

Dalam  ipenelitian  iini  ipencarian  ireferensi  

idilakukan  ioleh  ipenulis  idengan  imencari  iteori-
teori  iyang  ibersangkutan  idengan  ianalisis  

iperesapan  iair  ipada  ilapangan  isepak  ibola  idi  

iperpustakaan,  iinternet,  iinstasi-instasi  iterkait  

iserta  imelakukan  ipeninjauan  ilangsung  ike  

ilapangan. 
 

C. Pengumpulan Data 

Pengumpulan  idata  idilakukan  iuntuk  

imemperoleh  iinformasi  iyang  idibutuhkan  idalam  

irangka  imencapai  itujuan  ipenelitian.  iMetode  

ipengumpulan  idata  iantara  ilain  idengan  

ipeninjauan  ilangsung  ike  ilokasi  ipenelitian  idan  

imengumpulkan  idata  ipendukung  idari  iinstansi  

iterkait.  iData-data  iyang  idikumpulkan  iadalah  

idata-data  iyang  iberkaitan  idengan  

ipermasalahan,  iberupa  idata  iprimer  idan  idata  

isekunder. 
Data  iprimer  imerupakan  idata  iyang  

idiperoleh  idari  ihasil  iidentifikasi  idaerah  iyang  

imenjadi  ititik  ipenelitian,  iserta  imelakukan  

iwawancara  ipetugas/penjaga  isetempat  iguna  

imendapatkan  iinformasi  itentang  iobjek  

ipenelitian.  iData  iprimer  imeliputi  idata  ilokasi  

iobjek  ipenelitian,  idan  iukuran  ilapangan. 
Data  isekunder  imerupakan  idata  ipendukung  

iyang  idiperoleh  idari  iinstasi  i–  iinstansi  iterkait  

idengan  imasalah  iyang  iterjadi  idilokasi  

ipenelitian.  iData  isekunder  iyang  idibutuhkan  

iantara  ilain: 
a. Data  iCurah  iHujan 

Data  icurah  ihujan  iyang  iakan  idigunakan  

iadalah  idata  icurah  ihujan  imaksimum  idengan  

iperiode  i5  itahun  i(2016  i–  i2020) iyang  ididapat  

idari  iBadan  iMeteorologi  iKlimatologi  idan  

iGeofisika  i(BMKG)  iKota  iPalembang; 
b. Data  iProfil  iStadion 

Data  iprofil  istadion  iberupa  idata  ilayout  idan  

ikondisi  ieksketing  idari  iDinas  iPekerjaan  

iUmum  idan  iPenataan  iRuang  iKota  

iPalembang,  iDinas  iPemuda  idan  iOlahraga  

iKota  iPalembang. 
 
D. Pengolahan Data 

Setelah  isemua  iinformasi  idan  idata  iyang  

idibutuhkan  itelah  idikumpulkan,  imaka  ipada  

itahap  iselanjutnya  idata  iyang  itelah  ididapat  

idiolah  imenggunakan  imetode  iperhitungan  iyang  

itelah  idibahas  iditinjauan  ipustaka.  iMetode  

iperhitungan  iharus  irelavan  idengan  idata  iyang  

idibutuhkan  isehingga  ihasil  idari  iperhitungan  

idata  iakan  imendapatkan  ikesimpulan  iserta  

itujuan  idari  irumusan  imasalah  iyang  iakan  

idibahas. 

AIR MANCUR
JAKABARING

JAKABARING
BOWLING CENTER

OPI MALL

LOKASI
PENELITIAN
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Adapun  itahapan  ipengolahan  idata  isebagai  

iberikut: 
1. Mencari  iluas  iarea  icakupan  

ihujan/catchment  iarea  iberdasarkan  

iperhitungan  iluas  iarea  ilapangan  isepak  ibola  

isesuai  idengan  igambar  iperencanaan. 
2. Analisis  icurah  ihujan  imaksimum  iharian  

irata-rata  idilakukan  idengan  imenggunakan  

imetode  irata-rata  ialjabar/aritmatik.  iMetode  

iini  imenggunakan  iperhitungan  icurah  ihujan  

iwilayah  idengan  imerata-ratakan  isemua  

ijumlah  icurah  ihujan  iyang  iada  iyang  iada  ipada  

iwilayah  itersebut.  iAnalisis  icurah  ihujan  

imaksimum  iharian  irata-rata. 
3. Analisis  iFrekuensi  idilakukan  idengan  

imenggunakan  ibeberapa  idistribusi  istatistik  

iyang  ibanyak  idigunakan  idalam  ihidrologi,  

iyaitu: 
a. Distribusi  iNormal 
b. Distribusi  iLog  iNormal 
c. Distribusi  iLog-Person  iIII 

4. Uji  iKecocokan  imerupakan  ipengujian  

iterhadap  imetode  idistribusi  istatistik,  iuntuk  

imengetahui  idistribusi  istatistic  iterbaik  iyang  

imewakili  idata  ianalisis  iyang  idigunakan  

iuntuk  iperhitungan  iselanjutnya.  iPengujian  

idilakukan  idengan  ibeberapa  imetode,  iyaitu: 
a. Metode  iChi  i–  iKuadrat 
b. Metode  iSmirnov  i–  iKolmogorov 

5. Analisis  iIntensitas  iHujan  idari  idata  icurah  

ihujan  iharian  idihitung  idengan  

imenggunakan  imetode  iMononobe  idan  

iMetode  iTalbot 
6. Analisis  iDebit  iDrain 

Menghitung  idebit  idrain/debit  isaluran  ipada  

ikala  iulang  i2,  i5,  idan  i10  itahun,  ikemudian  

ihasilnya  iakan  idibandingkan  idengan  idebit  

imaksimal  ialiran. 
 
E. Analisis Perencanaan (Subdrain) 

Setelah  idilakukan  ipengolahan  idata,  

iselanjutnya  idilakukan  idengan  ianalisis  

iperencanaan  isubdrain  idengan  imenggunakan  

ipersamaan  idan  irumus  iyang  itelah  idipaparkan  

idalam  itinjauan  ipustaka  iyang  imeliputi  

iperhitungan: 
1. Analisis  idimensi  ipipa  idrain; 

2. Analisis  ikedalaman  idan  ijarak  iantar  ipipa  

idrain. 
 
F. Analisis Kesesuaian Perencanaan 

(Subdrain) 

Setelah  ihasil  idari  ianalisis  iperencanaan  

isubdrain  ididapat,  idilanjutkan  idengan  

iperhitungan  ikesesuaian  iperencanaan  isubdrain  

ilapangan  isepak  ibola  iStadion  iGelora  iSriwijaya  

iPalembang  idengan  imenghitung  iwaktu  

ikonsentrasi  idan  iintensitas  ihujan  ipada  iwaktu  

ikonsentrasi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Metodologi Penelitian 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Perencanaan Lapangan Sepak 
Bola Stadion Gelora Sriwijaya 
Palembang 
 

a) Spesifikasi Bahan 

Dalam  iperencanaan  isistem  idrainase  

ibawah  ipermukaan  i(Subdrain)  ilapangan  isepak  

ibola  istadion  igelora  isriwijaya  iPalembang,  iada  

ibeberapa  ilapisan  ibahan  iyang  idigunakan. 
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Gambar 3. Detail Tipikal Kontruksi Lapangan 

Untuk spesifikasi teknis dimana: 
1. Muka rumput zoysia matrella (lin) merr 

(Lapangan Sepak Bola) 
2. Pasir Urug 
3. Geotextile, separator dengan top layer 
4. Batu koral/batu split 2/3 
5. Geotextile, separator dengan tanah 
6. Pipa HDPE ∅ 4 (Kemiringan 0,5%) 
7. Tanah asli 
8. Geotextile, separator dengan tanah 
9. Tanah asli 
b) Dimensi Saluran 

Dimensi  ipipa  idrain  i∅  i4  iinchi  i1/3  iterisi,  idan  

ipori  i∅  i1  icm  idi  iatas  ipipa  ipada  i½  ikeliling  ipipa  

idrain. 
c) Jarak antar Saluran 

Diketahui  idari  igambar  ilayout  iperencanaan  

ilapangan  isepak  ibola  istadion  igelora  isriwijaya  

iPalembang. 
Dimana: 
P = Panjang pipa drain 
 = 37,6 m 
L = jarak antar pipa drain 
 = 2,00 m 
 

B. Analisa Data Curah Hujan 
 

Tabel 1. Data Curah Hujan Maksimum  
 

Tahun 
Stasiun 

Rata-rata 
Kertapati 

(mm) 

Plaju 
(mm) 

 

2016 92,00 104,00 98,00 
2017 114,00 106,00 110,00 

2018 128,00 82,00 105,00 
2019 96,00 108,00 102,00 

2020 98,00 135,00 116,50 
Sumber: BMKG Kelas 1 Kota Palembang, Pos Hujan 
Kerpati & Plaju 
 

1) Metode Normal 
 

Tabel 2. Rekap Perhitungan Normal 
 

Periode Ulang 
(T) 

Curah Hujan Rata - rata 
Harian  

 
R2 

 
106,30 mm/hari  

R5 193,16 mm/hari  
R10 283,65 mm/hari  

 
2) Metode Log Normal 

 
Tabel 3. Rekap Perhitungan Log Normal 
 

Periode Ulang 
(T) 

Curah Hujan Rata - rata 
Harian  

R2 106,11 mm/hari  
R5 112,26 mm/hari  
R10 115,62 mm/hari  

 
3) Metode Log Pearson Type III 
 
Tabel 4. Rekap Perhitungan Log Pearson Type III 
 

Periode Ulang 
(T) 

Curah Hujan Rata - rata 
Harian  

R2 105,63 mm/hari  
R5 112,08 mm/hari  
R10 115,92 mm/hari  

 
Untuk  imenentukan  icurah  ihujan   

yang  iakan  idipakai  iselanjutnya  ihasil  
perhitungan  icurah  ihujan  irencana  iperiode  
T  i(tahun)  ipada  iketiga  imetode  itersebut  
harus  idianalisis  idengan  isyarat-syarat  
jenis  isebaran  iadalah  isebagai  berikut : 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Jenis Sebaran 

 
Jenis 

Sebaran Syarat Hasil 
Perhitungan Kesimpulan 

Normal Cs ≈ 0 
Ck ≈ 0 

Cs = 0,5138 
Ck = 6,2753 
 

Tidak 
Memenuhi 

 
Log 
Normal 
 
 

Cs ≈ 3 Cv + 
Cv3 ≈ 1,2479 Cs = 0,5138 Tidak 

Memenuhi 

Log 
Pearson 
III 
 

Cs ≠ 0 Cs = 0,5138 Memenuhi 

Dari hasil perhitungan di atas yang 
memenuhi persyaratan adalah jenis sebaran 
Log Pearson III. 
 
C. Waktu Konsentrasi 

Waktu konsentrasi dengan kemiringan 
daerah pengaliran (s) direncanakan = 0,5% = 

RUMPUT ZOYSIA MATRELLA (LIN) MERR
DIKUPAS DAN DIGANTI DENGAN YANG BARU

C

1
0
0

3
0
0

Kemiringan 0.5 % 

7
3
0

Kemiringan 0.5 % 
L

2
0
0

TANAH ASLI

TANAH ASLI

+ 0.17

TOP LAYER T. 30 cm
( PASIR URUG DENGAN SPESIFIKASI KHUSUS SESUAI RKS )

PIPA HDPE Ø4" (Kemiringan 0.5 %)PIPA HDPE Ø4" (Kemiringan 0.5 %)

20 cm

30 cm

10 cm
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0,005. Dari analisa, maka diperoleh waktu 
konsentrasi sebagai berikut: 

Tc = 0,0195 x 37,600,77 x 0,005-0,385  
Tc = 2,448 jam 

 
D. Perhitungan Intesitas Curah Hujan 

 
Tabel 6. Rekap Intensitas Hujan 
 
Metode 
Intesitas 
Hujan 

 

Periode Ulang Curah Hujan (T) 

2 5 10 

Monobe 20,16 mm/jam 21,39 mm/jam 22,13 mm/jam 
    

Talbot -0,0089 mm/jam -0,0007 mm/jam 0,531 mm/jam 
 

 

E. Perhitungan Debit Aliran Permukaan 
 

Tabel 7. Perbandingan daya tampung drain dengan debit 
maksimum 
 

Periode 
Ulang 

Q saluran 
(m3/dtk) 

Q maks 
(m3/dtk) 

 

Ket 

2 0,001164 0,00099968 Layak 
 

5 0,001164 0,00106067 Layak 
 

10 0,001164 0,00109737 Layak 
 

 
F. Hasil Analisa Dimensi Pipa Drain 

Terhadap Genangan 
 

Tabel  8.  Perbandingan  iHasil  iPerhitungan Kapasitas 
Pipa  iDrain  i(Qmaks)  idan iIntensitas  iHujan  i(I) 
 

Kala 
Ulang 

(Tahun) 

I  
(mm/jam) 

Qmaks 
Pipa 

Drain 
(mm/jam) 

 

Perbandingan Keterangan 

2 20,161 55,72 Qmaks < I 

Tidak 
terjadi 

genangan 
 

5 21,392 55,72 Qmaks < I 

Tidak 
terjadi 

genangan 
 

10 22,125 55,72 Qmaks < I 

Tidak 
terjadi 

genangan 
 

 
Sesuai dengan iperhitungan ipada Tabel 

8idiatas, dimensi pipa drain dengan diameter 
pipa 4 inch (10,16 cm) yaitu 
memenuhiitidakiterjadi genangan  pada  ikala  
ulang i2, i5, idan  10 tahun  imendatang. 
 

G. Hasil Analisa Kedalaman dan Jarak 
Antar Pipa Drain Terhadap 
Genangan 

 
Tabel 9.  iPerhitungan  iIntensitas  iHujan  iPada Waktu  
iAliran  iAir  iDari  iMuka  iTanah  iSampai Pipa  
iDrain  i(I) 
 

No Kala Ulang 
(Tahun) Td (Jam) 

I 
(mm/jam) 

 

1 2 0,6527 48,668 
 

2 5 0,6527 51,639 
 

3 10 0,6527 53,409 
 

 
Setelah  iperhitungan  iintensitas  ihujan  ipada  

iwaktu  ialiran  iair  idari  imuka  itanah  isampai  ipipa  

idrain  ididapatkan  imaka,  idilakukan  

iperbandingan  ihasil  iperhitungan  ikapasitas  ipipa  

idrain  i(q2)  idengan  iintensitas  ihujan  ipada  iwaktu  

ialiran  iair  idari  imuka  itanah  isampai  ipipa  idrain  i(I)  

iyang  idisajikan  idalam  itabel  i10. 
 

Tabel  i10.  iPerbandingan  iHasil  iPerhitungan  
Kapasitas  iPipa  iDrain  i(q2)  idan  iIntensitas  iHujan 
(I) 
 

Kala 
Ulang 

(Tahun) 
 

I 
(mm/jam) 

q2 Pipa 
Drain 

(mm/jam) 
Perbandingan Keterangan 

2 48,668 228 q2 > I 

Tidak 
terjadi 
genangan 
 

5 51,639 228 q2 > I 

Tidak 
terjadi 
genangan 
 

10 53,409 228 q2> I 

Tidak 
terjadi 
genangan 
 

 
Dari  itabel  idiatas,  iterlihat  ibahwa  

iperencanaan  ikedalaman  idan  ijarak  iantar  ipipa  

idrain  idapat  imengatasi  igenangan  i(tidak  iterjadi  

igenangan).  iItu  iartinya,  ipipa  idrain  iyang  

idirencanakan  imemenuhi. 
 

4. KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan  ianalisa  iyang  idilakukan  

iterhadap  iperencanaan  iperesapan  iair  ipada  
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ilapangan  isepak  ibola  idi  iStadion  iGelora  

iSriwijaya  iPalembang,  imaka  idapat  idisimpulkan  

ibahwa: 
1. Intesitas  ihujan  iyang  iterjadi  ipada  ilapangan  

isepak  ibola  idi  iStadion  iGelora  iSriwijaya  

iPalembang  ipada  ianalisis  ikedalaman  idan  

ijarak  iantar  ipipa  idengan  ikala  iulang  i2  itahun  

isebesar  i46,668  imm/jam,  ikala  iulang  i5  itahun  

isebesar  i51,639  imm/jam,  idan  ikala  iulang  i10  

itahun  isebesar  i53,409  imm/jam.  iIntesitas  

ihujan  ipada  ianalisis  idimensi  ipipa  idrain  

idengan  ikala  iulang  i2  itahun  isebesar  i20,161  

imm/jam,  ikala  iulang  i5  itahun  isebesar  i21,392  

imm/jam,  idan  ikala  iulang  i10  itahun  isebesar  

i22,125  imm/jam. 
2. Analisis  idimensi  ipipa  idrain  iterhadap  

igenangan  idengan  idimensi  iyang  

idirencanakan  iyaitu  i∅  i4  iinchi  i(10,16  icm),  

ididapatkan  ihasilnya  ibahwa  itidak  

imenyebabkan  iterjadinya  igenangan.  iHal  iini  

iberarti  imemenuhi  isyarat  idan  itidak  iperlu  

idilakukan  ievaluasi. 
3. Analisis kedalaman dan jarak antar pipa 

drain terhadap genangan dengan H = 0,6 
m dan L = 2 m, didapatkan hasilnya bahwa 
tidak dapat menyebabkan terjadinya 
genangan. Hal ini berarti memenuhi syarat 
dan tidak perlu dilakukan evaluasi. 

 
Saran 

Dari  ihasil  ianalisa  idan  iperhitungan  iyang  

idilakukan,  imaka  idisarankan  ihal-hal  isebagai  

iberikut: 
1. Bisa  idijadikan  ipedoman  ibagi  ipeneliti  

iselanjutnya  iyang  imelakukan  ipenelitian  

iberhubungan  idengan  iperesapan  iair  ipada  

ilapangan  isepak  ibola. 
2. Peneliti  iselanjutnya  idiharapkan  imempunyai  

idata  icurah  ihujan  iyang  ilebih  idari  i5  itahun  

iuntuk  imelakukan  ipenelitian  iini  isupaya  ilebih  

ibanyak  ilagi  imetode  iyang  ibisa  idigunakan. 
3. Diharapkan  ipenelitian  iselanjutnya  iagar  

imempunyai  ikelengkapan  idata  imengenai  

ikomponen  idan  idimensi  istruktur  ilapisan  

ibawah  idan  irumput  iyang  idipakai  iserta  

imaterial  iyang  idigunakan  ipada  ilapisan  

ilapangan  isepak  ibola  iyang  ilebih  iefektif  idan  

iefisien. 
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